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Abstract 
Toblerone chocolate’s logo contains the unique meanings. Assembling from a triangular 
shape to bear insight the shape makes it quite interesting to observe. This study was 
based on the method of Peirce Semiotic in descriptive-qualitative approach. This 
research was assessed through the tradition of semiotics by observation and in-depth 
data analysis. Researchers would look at the meaning as something, which could be 
captured by observing in depth. Based on the analysis, combined meaning of triangle 
and bears in Toblerone chocolate’s logo reveals the meaning of majesty and strength. It 
becomes a manifestation of the sign at the same time, which makes distinction of 
Toblerone’s identity, it’s always instilled by Toblerone chocolate in order to be 
memorable in the minds of its consumers. 
 
Keywords: peirce semiotic, majesty and strength, toblerone’s identity, 
 
 
PENDAHULUAN 
Logo memang berperan penting 
terhadap identitas suatu produk, 
dengan adanya  logo, diharapkan akan  
menampilkan sesuatu yang berbeda 
dan menjadi ciri khas yang akan 
mempengaruhi daya ingat konsumen. 
Logo yang telah ada diharapkan akan 
memudahkan konsumen dalam 
menemukan produk yang diinginkan. 
Logo juga dapat diibaratkan sebagai 
wajah, dengan kata lain setiap orang 
bisa dengan mudah mengenal  antara 
satu dengan yang lain hanya dengan 
melihat wajah. Begitu juga halnya 
dengan logo, kita dengan mudah 
mengenali sesuatu yang menurut kita 
unik dan berbeda. Elemen yang 
digunakan sebagai bagian yang 
mewakili suatu produk juga bisa berupa 
nama, lambang yang  ditampilkan se-
cara visual, dengan tujuan  sebagai 
petunjuk sebuah identitas agar terkesan 
unik dan mudah untuk dibedakan 
dengan para pesaing. 
Hal ini tentunya akan menjadi daya tarik 
sendiri bagi para konsumen, contohnya 
seperti logo yang terdapat pada cokelat 
merek Toblerone, dimana jika dilihat 
secara kasat mata, mungkin terlihat 
biasa saja, namun jika diperhatikan 
lebih dalam, sebenarnya memiliki 
sebuah keunikan tersendiri.  
Keunikan yang terdapat pada sebuah 
produk merupakan sebuah identitas, 
dimana dengan identitas tersebut akan 
menunjukkan kualitas dari suatu produk 
yang dipasarkan. Kualitas yang baik 
diiringi dengan keunikan-keunikan di 
dalamnya, akan memberikan makna 
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dan pesan yang mendalam bagi 
konsumen.  
Begitu banyak cokelat yang dapat 
dengan mudah diperoleh di toko-toko 
minimarket, salah satunya: Silver 
Queen, Cadbury dan Delfi. Silver Queen 
mudah dikenali karena menggunakan 
tampilan sederhana, yaitu tipografi teks 
berwarna merah, biru, putih, hitam 
sesuai dengan rasa di dalamnya. Serupa 
dengan Silver Queen, logo Cadbury juga 
berupa teks yang berwarna putih yang 
bertuliskan ‘Cadbury’.  
Hanya saja logo Cadbury ditambah 
dengan pita putih yang bertuliskan 
‘Dairy Milk’, dari teks yang ada kita 
dapat menangkap kesan sederhana 
yang ingin ditampilkan. Di sisi lain, 
merek Delfi dikenal dengan logonya 
bergambar seseorang yang berselancar 
dengan menggunakan pakaian dan 
peralatan selancar lengkap. Tipografi 
logo cokelat ini memiliki tampilan 
sederhana yaitu dengan teks yang 
berwarna putih dan bertuliskan ‘Delfi’.  
Toblerone memiliki bentuk logo yang 
berbeda dibandingkan cokelat lainnya. 
Tampilan luar kemasan cokelat ini 
menunjukkan bentuk yang sangat 
berbeda dengan cokelat lain begitu pula 
logonya, sehingga memicu ketertarikan 
peneliti mengungkapkan makna di balik 
tanda tersebut.    
  
 
Gambar 1. Logo Coklat Toblerone 
(Sumber: www.toxel.com) 
 
Cokelat ini diperkenalkan oleh Theodor 
Tobler (pewaris toko cokelat milik Jean 
Tobler) dan Emil Baumann. Mereka 
mengembangkan rasa cokelat susu unik 
yang dicampur dengan nougat, almond, 
dan madu dalam bentuk segitiga. Nama 
Toblerone merupakan penggabungan 
istilah Tobler dengan kata berbahasa 
Italia  torrone  (jenis nougat).  
Dalam penelitian ini, peneliti membahas 
tentang makna segitiga dan beruang 
pada logo cokelat Toblerone. Penelitian 
ini tidak membahas cara pembuatan, 
bentuk, rasa, teks, simbol,  melainkan 
hanya meneliti makna keagungan pada 
segitiga, kekuatan pada beruang serta 
kekuasaan pada segitiga dan beruang 
yang terdapat dalam logo cokelat 
Toblerone.  
Berdasarkan dari latar belakang yang 
telah diuraikan di atas, masalah   yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah 
manifestasi makna keagungan dan 
kekuatan pada segitiga dan beruang 
yang terdapat dalam logo cokelat 
Toblerone. 
 
KERANGKA KONSEP 
Semiotika telah menjadi hal penting 
yang membantu kita dalam memahami 
apa yang terjadi dalam pesan—bagian-
bagiannya—dan bagai-mana semua 
bagian itu disusun. Teori ini juga 
membantu kita untuk memahami 
bagaimana menyampaikan pesan 
supaya bermakna. Sebagai contoh, jika 
Anda menyampaikan sebuah pidato, 
maka pendengar memperhatikan pada 
kata-kata yang Anda pilih, tata bahasa, 
intonasi dan gerak tubuh, kontak mata, 
serta cara anda menempatkan diri 
dengan pendengar. Teori semiotik 
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kurang memperhatikan karakteristik 
Anda sebagai seorang pelaku 
komunikasi, pendengar merespons 
pesan Anda atau situasi sosial dan 
budaya saat pidato itu disampaikan, 
walaupun teori semiotik menggangap 
bahwa makna yang anda dan 
pendengar berikan pada kata-kata serta 
gerak tubuh dari pidato anda 
bergantung pada semua hal-hal di atas 
tersebut.1 
Bagi etnis tertentu seperti warga 
keturunan China di Jakarta justru 
menggunakan warna putih dari kain 
blacu untuk menandakan mereka 
merasa sangat kehilangan dan 
ditinggalkan orang yang mereka kasihi. 
Apabila di jendela atau pintu rumah 
mereka ada tanda garis miring satu atau 
silang untuk menunjukkan siapa yang 
meninggal. Bila hanya ada satu garis 
berarti baru istri atau suami atau orang 
tua yang meninggal sedangkan bila 
terdapat dua garis maka kedua orang 
tua atau suami istri yang ada di rumah 
tersebut sudah meninggal. Secara 
terminologis, semiotika dapat 
diidentifikasi sebagai ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-
objek, peristiwa-peristiwa, seluruh 
kebuda-yaan sebagai tanda.2 
Kajian semiotika sampai sekarang telah 
membedakan dua jenis semiotika, yakni 
semiotika komunikasi dan semotika 
signifikasi (lihat antara lain Eco, 1979:8-
9; Hoed, 2001:140). Yang pertama 
                                                 
1
  Littlejohn Stephen W. Karen A Foss 
(2009), Teori Komunikasi Edisi 9, 
Jakarta: Salemba    Humanika, Hlm.153 
2
  Wibowo, Indiwan (2013), Semiotika 
Komunikasi, Jakarta, Mitra Wacana 
Media. Hlm. 7 
menekankan pada teori tentang 
produksi tanda yang salah satu di 
antaranya mengasumsikan adanya 
enam faktor dalam komunikasi, yaitu 
pengirim, penerima kode (sistem 
tanda), pesan saluran komunikasi, dan 
acuan (hal yang dibicarakan) (Jakobson, 
1963, dalam Hoed 2001:140). Yang 
kedua memberikan tekanan pada teori 
tanda dan pemahamannya dalam suatu 
konteks tertentu. 
Pada jenis yang kedua, tidak 
dipersoalkan adanya tujuan berkomu-
nikasi. Sebaliknya, yang diutamakan 
adalah segi pemahaman suatu tanda 
sehingga proses kognisinya pada 
penerima tanda lebih diperhatikan 
daripada proses komunikasinya. 
Semiotika adalah suatu ilmu atau 
metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita 
pakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di dunia ini, di tengah-tengah 
manusia dan bersama-sama manusia. 
Semiotika, atau dalam istilah Barthes, 
semiologi pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan 
(humanity) memaknai hal-hal (things). 
Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak 
dapat dicampur adukkan dengan 
mengkomunikasikan (to commnicate). 
Memaknai bahwa objek-objek tidak 
hanya membawa informasi, dalam hal 
mana objek-objek itu hendak 
berkomunikasi, tetapi juga 
mengkonstitusi sistem terstruktur dari 
tanda (Barthes, 1988:179; Kurniawan, 
201:53). 
Suatu tanda menandakan sesuatu selain 
dirinya sendiri, dan makna (meaning) 
ialah hubungan antara suatu objek atau 
ide dan suatu tanda (Littlejohn, 
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1996:64). Konsep dasar ini mengikat 
bersama seperangkat teori yang amat 
luas berurusan dengan simbol, bahasa, 
wacana, dan bentuk-bentuk non verbal, 
teori-teori yang menjelaskan bagaimana 
tanda berhubungan dengan maknanya 
dan bagaimana tanda disusun. Secara 
umum, studi tentang tanda merujuk 
pada semiotika.3 
Semiotika, yang biasanya didefinisikan 
sebagai pengkajian tanda-tanda (the 
study of signs), pada dasarnya 
merupakan sebuah studi atas kode-
kode, yaitu sistem apa pun yang 
memungkinkan kita memandang 
entitas-entitas tertentu sebagai tanda-
tanda atau sebagai sesuatu yang 
bermakna (Scholes, 1982:ix). Jika kita 
mengikuti Charles S. Peirce (1986:4), 
maka semiotika tidak lain daripada 
sebuah nama lain bagi logika, yakni 
“doktrin formal tentang tanda-tanda” 
(the formal doctrine of signs); 
sementara bagi Ferdinand de Sausure 
(1966:16), semiologi adalah sebuah ilmu 
umum tentang tanda, “suatu ilmu yang 
mengkaji kehidupan tanda-tanda di 
dalam masyarakat” (a science that 
studies the life if signs within society).  
Baik istilah semiotika maupun semiologi 
dapat digunakan untuk merujuk kepada 
ilmu tentang tanda-tanda (the science 
of signs) tanpa adanya perbedaan yang 
terlalu tajam. Satu-satunya perbedaan 
di antara keduanya, menurut Hawkes 
(1987:14), adalah bahwa istilah 
semiologi lebih banyak dikenal di Eropa 
yang mewarisi tradisi linguistik 
                                                 
3
  Sobur, Alex (2013), Semiotika 
Komunikasi, Bandung, PT. Remaja 
Rosdakarya. Hlm. 15-16 
Saussurean; sementara istilah semiotika 
cenderung dipakai oleh para penutur 
bahasa Inggris atau mereka yang 
mewarisi Peircian. 
Teori dari Peirce seringkali disebut 
sebagai "ground theory" dalam 
semiotika. Ini lebih disebabkan karena 
gagasan Peirce bersifat menyeluruh, 
dekripsi struktural dari semua sistem 
penandaan. Peirce ingin mengiden-
tifikasi partikel dasar dari tanda dan 
menggabungkan kembali semua 
komponen dalam struktur tunggal. 
Sebuah tanda atau representamen 
menurut Charles S Peirce adalah 
sesuatu yang bagi seseorang mewakili 
sesuatu yang lain dari beberapa hal atau 
kapasitas. Sesuatu yang lain itu disebut 
interpretant, dinamakan interpretant 
dari tanda yang pertama, pada 
gilirannya akan mengacu pada objek 
tertentu. Dengan demikian menurut 
Peirce. Sebuah tanda atau 
representame memiliki relasi ‘triadik’ 
langsung, dengan interpretant dan 
objeknya. 
Tipologi tanda versi Charles S Peirce, 
Peirce membedakan tipe-tipe tanda 
menjadi ikon (icon), indeks (index), dan 
simbol (symbol). Ikon adalah tanda yang 
mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga 
tanda itu mudah dikenali oleh para 
pemakainya. Indeks adalah tanda yang 
memiliki keterkaitan fenomenal atau 
eksitensial di antara represetamen dan 
objeknya. Simbol, merupakan jenis 
tanda yang bersifat arbitrer dan 
konvensional sesuai kesepakatan atau 
konvensi sejumlah orang atau 
masyarakat.4 
                                                 
4
  Wibowo, Indiwan. Op. Cit. Hlm.17-18 
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Upaya klasifikasi yang dikerjakan oleh 
Peirce terhadap tanda-tanda sungguh 
tidak bisa dibilang sederhana, 
melainkan sangatlah rumit. Meskipun 
demikian, pembedaan tipe-tipe tanda 
yang agaknya paling simpel dan 
fundamental adalah di antara ikon 
(icon), indeks (index), dan simbol 
(symbol) yang didasarkan atas relasi di 
antara representamen dan objeknya 
(Peirce, 1086:8, Noth, 1990:44-45). 
Peirce  telah menciptakan teori umum 
untuk tanda-tanda. Secara lebih tepat,  
beliau memberikan dasar-dasar yang 
kuat pada teori semiotika. Dari uraian di 
atas, tampak bahwa Peirce 
menghendaki agar teorinya yang 
bersifat umum ini dapat diterapkan 
pada segala macam tanda.  Untuk 
mencapai tujuan tersebut, beliau 
memerlukan konsep-konsep baru, yang 
telah dilengkapinya dengan kata-kata 
baru. Secara umum, Peirce 
sesungguhnya ingin  mengatakan  
bahwa  tanda  itu  dapat  
memungkinkan  seseorang  berpikir, 
berhubungan dengan orang lain, dan 
memberi makna pada apa yang  
ditampilkan  oleh  alam  semesta.  
Karenanya, Peirce memusatkan 
perhatian pada berfungsinya tanda 
pada umumnya.5 
Sebuah tanda adalah sesuatu yang 
bersifat fisik, dapat diterima oleh indera 
kita; mengacu pada sesuatu diluar 
dirinya; dan bergantung pada 
pengenalan dari para pengguna bahwa 
itu adalah tanda. Kita ambil contoh yang 
sudah pernah dipakai sebelumnya: 
menarik telinga saya sebagai sebuah 
                                                 
5
   Wibowo, Indiwan. Op. Cit. Hlm.196-197 
tanda di dalam lelang. Pada kasus ini 
tanda mengacu pada tawaran saya, dan 
hal tersebut diketahui oleh pelelang dan 
saya. Makna dikirimkan oleh saya 
kepada pelelang: telah terjadi 
komunikasi.6   
Wilbur Schramm berpendapat bahwa 
makna selalu bersifat individual, makna 
dibangun berdasarkan pengalaman 
pribadi, kombinasi tanggapan berbeda-
beda di antara dua individu. Karena 
makna dari tanda berbeda-beda pada 
setiap individu maka tanda bersifat 
arbitrer (mana suka). Yaitu setiap tanda 
memiliki makna yang berbeda di setiap 
bingkai pengalaman dan budaya 
seorang individu.7 
Komunikasi sebagai proses 
pemahaman, mensyaratkan adanya 
pengiriman informasi. “Informasi adalah 
kebaruan berita. Berita terdiri atas 
tanda-tanda. Pemahaman satu sama 
lain mensyaratkan adanya 
perbendaharaan tanda bersama” 
(Kutschinski dan Stadler, 1980). 
Faktor manusia, kebutuhan dan 
permintaan konsumen merupakan 
pertimbangan yang sangat penting. 
Kecendrungan sosial, perkembangan 
budaya dan pola permintaan baru pun 
diserap. Semiotika produk dapat 
membantu desain produk dan sistem 
baru (Henrion, 1980). “Dalam banyak 
kasus, perkembangan identitas 
perusahaan yang kuat berawal dari 
pengembangan identitas produk yang 
tersendiri.” (Maser, 1973). Perusahaan 
harus memberikan prioritas yang tinggi 
                                                 
6
   Fiske, John (2012), Pengantar Ilmu 
Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. Hlm. 68 
7
   Wibowo, Indiwan. Op. Cit. Hlm.145-146 
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terhadap harmonisasi identitas 
perusahaannya dengan para sponsor, 
agen, strategi dan produk untuk 
memenuhi permintaan dan harapan 
konsumen serta mencapai desain yang 
diharapkan. Hanya lewat identitas 
perusahaan yang khas dan konsisten, 
maka citra publik yang tidak disalah 
pahami dapat dibangun secara internal 
dan eksternal (Kutschinski dan Stadler, 
1980). 8 
Semiotika komunikasi mengkaji tanda 
dalam konteks komunikasi yang lebih 
luas, yang melibatkan berbagai elemen 
komunikasi, seperti saluran, sinyal, 
media, pesan, kode (bahkan juga noise). 
Semiotika komunikasi menekankan 
aspek produksi tanda di dalam berbagai 
rantai komunikasi, saluran dan media, 
ketimbang sistem tanda. Di dalam 
semiotika komunikasi, tanda 
ditempatkan di dalam rantai 
komunikasi, sehingga mempunyai peran 
yang penting dalam penyampaian 
pesan.9 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Menggunakan analisis semiotika 
menggunakan pola analisis Charles 
Sanders Peirce dalam melihat logo 
cokelat Toblerone. Pendekatan 
kualitatif yang bersifat deskrptif, ciri-
cirinya adalah data-data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
                                                 
8
  Vihma, Susann, Seppo Vakeva (2009), 
Semiotika Visual dan Semantika Produk, 
Yogyakarta: Jalasutra. Hlm.178-180 
9
  Piliang, Amir Yasraf (2010), Semiotika 
dan Hipersemiotika, Matahari, Bandung. 
Hlm. 339-340 
dan bukan angka-angka. Metode 
penelitian deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk 
menekankan pengetahuan yang seluas-
luasnya terhadap objek penelitian pada 
suatu saat tertentu. Tujuan utama 
dalam menggunakan metode deskriptif 
adalah untuk menggambarkan sifat 
suatu keadaan yang sementara berjalan 
pada saat penelitian dilakukan, dan 
memeriksa sebab dari suatu gejala 
tertentu.10 
Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk 
San Miller (1986:9) pada mulanya 
bersumber pada pengamatan 
kuantitatif melibatkan pengukuran 
tingkatan suatu ciri tertentu. Untuk 
menemukan sesuatu dalam 
pengamatan, pengamat harus 
mengetahui apa yang menjadi ciri 
sesuatu itu. Penelitian kualitatif 
didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, 
gambaran holistik dan rumit. Definisi ini 
lebih melihat perspektif Emik dalam 
penelitian yaitu memandang upaya 
membangun pandangan subjek 
penelitian yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, gambaran holistik dan rumit. 
Menurut Jane Richie, penelitian 
kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan 
perspektifnya di dalam dunia, dari segi 
konsep, prilaku, persepsi, dan persoalan 
tentang manusia yang diteliti. 11 
 
                                                 
10
  Wibowo, Indiwan. Op. Cit. Hlm.200-201 
11
  Moleong, Lexy J (2010), Metodologi 
Penelitian Kualitatif, PT. Remaja 
Rosdakarya, Bandung Hlm. 2-6 
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Realitas tidak menggambarkan individu 
namun harus disaring melalui cara 
pandang orang terhadap realitas 
tersebut. George Keely menegaskan 
cara pemahaman pribadi seseorang 
dilakukan dengan pengelompokkan 
peristiwa menurut persamaan dan 
perbedaanya. Perbedaan ini menjadi 
dasar penilaian ihwal sistem kognitif 
individual yang bersifat pribadi dan 
karenanya berbeda dengan konstruksi 
sosial. Aliran ini menyakini bahwa 
sistem kognitif individu berkembang 
kompleks. Individu yang cerdas secara 
kognitif dapat membuat banyak 
perbedaan dalam satu situasi dibanding 
orang yang secara kognitif lemah. Inilah 
yang disebut diferensiasi kognitif. 
Diferensiasi ini mempengaruhi 
bagaimana pesan menjadi kompleks.12 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
makna yang ada pada logo cokelat 
Toblerone, penelitian ini difokuskan 
pada makna masing-masing tanda 
segitiga dan beruang baik berupa ikon, 
indeks, simbol yang ada pada logo 
cokelat Toblerone. 
 
HASIL PENELITIAN 
Segitiga yang terdapat pada penelitian 
ini yaitu segitiga dan beruang yang 
sedang berdiri dan mencoba menggapai 
puncak gunung Matterhone. Serupa 
dengan piramid yang memiliki bentuk 
segitiga, yang dianggap suci dan sakral. 
Segitiga lainnya juga mempunyai makna 
keagungan yaitu segitiga yang 
                                                 
12
  Ardianto, Elvinaro & Bambang Q-Aness 
(2011), Filsafat Ilmu Komunikasi, 
Simbiosa Rekatama Media, Bandung. 
Hlm. 151-159 
 
merupakan lambang dari konsep 
trinitas, sebuah konsep religus yang 
mendasarkan pada tuhan, manusia dan 
alam. Selain itu segitiga juga merupakan 
perwujudan dari konsep keluarga ayah, 
ibu dan anak. Sedangkan dalam huruf 
Hroglyps segitiga menggambarkan 
bulan. Tangan dan cakar beruang 
adalah senjata yang menakutkan, tetap 
paling sering digunakan. Beruang 
menggunakan giginya untuk membela 
diri dalam pertarungan untuk memburu 
hewan lainnya. Beruang memiliki 
tangan yang kuat untuk memukul 
penyerangnya, dan dengan satu 
pukulan dapat menjatuhkan hewan lain 
ke tanah. Cakarnya yang panjang 
seperti pisau, dan dapat mencapai 
panjang 15 sentimeter. Kerangka 
beruang membantu menopang 
beratnya. Tengkorak yang besar 
melindungi otak dan sangkar rusuk 
melindungi organ dalam. Hewan yang 
ada pada logo cokelat Toblerone 
memang sering digunakan sebagai 
inspirasi, karena sosok beruang 
merupakan hewan yang kuat, tangguh, 
dan berani. 
Pada kenyataannya segitiga mempunyai 
konteks realitas yang tinggi, dapat 
dilihat dari berbagai bentuk dan makna-
makna yang terdapat dalam setiap 
segitiga yang ada, yakni melambangkan 
sesuatu yang bersifat istimewa, sesuatu 
yang membuat mereka berbeda dan 
memiliki kelas tersendiri. Matterhone 
merupakan sebuah gunung terpencil, 
karena posisinya di daerah aliran sungai 
Alpine yang utama dan tinggi. 
Matterhone adalah salah satu puncak 
paling mematikan di Pegunungan Alpen 
dari tahun 1865 ketika pertama kali 
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dinaiki hingga tahun 1995, berasal dari 
kata Jerman yaitu Matte yang berarti 
padang rumput dan Horn yang berarti 
puncak. Arctodus (Latin “Gigi Beruang”) 
disebut juga sebagai beruang bermuka 
pendek atau beruang bulldog adalah 
beruang punah dari Amerika Utara pada 
masa Plestosen, mereka muncul sekitar 
3,0 juta tahun lalu dan punah 11,000 
tahun lalu. Mereka dikatakan sebagai 
karnivora, walaupun mereka tidak 
selalu memakan daging. 
 
Tabel 1.  Analisis Kategori Triadik Peirce (Firstnes Sign In Semiotics) 
 Representamen Objek Interpretan 
Segitiga 
& Beruang 
Melambangkan bentuk segitiga 
dan beruang yang sedang berdiri 
daan mencoba menggapai 
puncak gunung. 
Melambangkan 
piramid dan 
hewan kutub & 
karnivora 
Melambangkan 
keistimewaan 
dan sesuatu 
yang kuat 
 
Tabel 2 Analisis Kategori Triadik Peirce (Secondness Sign In Semiotics) 
 Representamen Objek Interpretan 
Segitiga 
& Beruang 
Melambangkan 
Matterhone dan 
Arktodus 
Melambangkan sejarah 
dan kepercayaan, serta 
hewan kutub yang buas 
Melambangkan lambang 
dalam kehidupan dan 
binatang yang inspiratif 
 
Tabel 3. Analisis Kategori Triadik Peirce (Thirdness Sign Semiotics) 
 Representamen Objek Interpretan 
Segitiga 
& Beruang 
Sebagai tanda 
peringatan bahaya 
Melambangkan 
peraturan lalu lintas 
Melambangkan 
keagungan dan kekuatan 
 
 
Tabel 4. Analisis Trikotomi Peirce (Segitiga & Beruang) 
 
 
Segitiga juga terdapat pada Siger, 
adalah mahkota pengantin wanita 
Lampung yang berbentuk segitiga, 
berwarna emas dan biasanya memiliki 
Trikotomi Segitiga & Beruang 
Representamen 
Melambangkan bentuk segitiga, beruang yang sedang berdiri, 
Pegunungan Matterhone, Tanda bahaya dan Waspada akan 
beruang. 
Objek 
Melambangkan piramid, beruang kutub hewan karnivora, sejarah 
dan kepercayaan, beruang hewan buas, melambangkan rambu lalu 
lintas. 
Interpretan 
Melambangkan keistimewaan dan sesuatu yang berbeda, 
Melambangkan sesuatu yang kuat, Melambangkan simbol dalam 
kehidupan sehari-hari, Melambangkan chicago bear, Melambangkan 
keagungan dan Berserkir. 
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cabang atau lekuk berjumlah sembilan 
atau tujuh. Siger biasanya digunakan 
oleh pengantin perempuan suku 
Lampung pada acara pernikahan 
ataupun acara adat budaya lainnya. 
Banyak sekali sesuatu yang 
berhubungan dengan beruang, dimulai 
dari handuk, dompet, tas, sapu tangan, 
baju, dan masih banyak lagi. Itu terbukti 
bahwa beruang mempunyai ruang 
khusus dalam masyarakat. Beruang 
memang sosok hewan yang 
menginsprasi akan keberaniannya dan 
kekuatannya. Bisa kita lihat dalam film 
kartun Marsha and The Bear, dalam film 
ini diceritakan beruang menjadi sahabat 
yang baik bagi Marsha, selalu menolong 
dan menjaga Marsha. 
Banyak tanda bahaya di sekitar kita, 
simbol segitiga terbalik dengan garis 
merah di pinggirnya berbunyi dilarang 
berjalan terus apabila mengakibatkan 
rintangan, hambatan, ganguan bagi lalu 
lintas dan arah lain yang wajib 
didahulukan. Segitiga dengan gambar 
orang di dalamnya berbunyi tempat 
penyeberangan orang. Masih ada lagi 
segitiga-segitiga yang menunjukkan 
tempat-tempat seperti tempat 
berkemah, tempat ibadah, tempat 
wisata dimana tanda-tanda ini 
merupakan kesepakatan bersama. 
Tanda bahaya juga ada di negara-
negara yang beruang berkeliaran bebas, 
beuang yang marah memberi tanda 
peringatan dengan membuat suara 
dengkuran, memukul tanah dengan 
tangannya atau bahkan membuat 
serangan kecil. Segitiga dan beruang 
melambangkan keagungan dan 
kekuatan. Keagungan yang bersifat suci, 
sakral, dipercaya hingga dihormati. 
Beruang kutub merupakan jenis 
terbesar beruang, dan hewan pemakan 
daging terbesar di bumi. Hewan buas 
yang besar ini harus bertahan hidup di 
salah satu tempat tersuram di planet 
ini. Artika adalah daerah tertutup salju 
dan es di sekitar kutub utara. Suhunya 
memecahan rekor, turun sampai -70°C 
dan tidak heran jika sangat sedikit 
makhluk hidup yang ditemukan di sana. 
Namun, beruang kutub berhasil 
menaklukkan angin yang kencang, badai 
salju yang membekukan, dan musim 
dingin yang panjang. Beruang kutub 
tertutup oleh lapisan kulit berambut 
putih yang tebal. Ini membantu beruang 
kutub tetap hangat karena menjaga 
panas tubuhnya, dan bahkan menyerap 
sebagian energi panas matahari. Setiap 
rambut berupa tabung berongga yang 
berwarna yang tampak putih saat 
memantulkan cahaya. Beberapa 
beruang memiliki kulit berambut 
kuning, khususnya di musim panas saat 
mereka menghabiskan sedikit waktu di 
air dan rambutnya menjadi kotor.  
 
Gambar 2. Segitiga Gunung dan Beruang Kutub  
(Sumber: www.toxel.com) 
 
Segitiga yang terdapat pada penelitian 
ini, yaitu segitiga dan beruang yang 
sedang berdiri dan mencoba menggapai 
puncak gunung Matterhone. Serupa 
dengan piramid yang memiliki bentuk 
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segitiga, yang dianggap suci dan sakral. 
Segitiga lainnya juga mempunyai makna 
keagungan yaitu segitiga yang 
merupakan lambang dari konsep 
Trinitas, sebuah konsep religius yang 
mendasarkan pada tuhan, manusia dan 
alam. Selain itu segitiga juga merupakan 
perwujudan dari konsep keluarga ayah, 
ibu dan anak. Sedangkan dalam huruf 
Hroglyps segitiga menggambarkan 
bulan.    
Matterhone merupakan sebuah gunung 
terpencil, karena posisinya di daerah 
aliran sungai Alpine yang utama dan 
tinggi. Matterhone adalah salah satu 
puncak paling mematikan di 
Pegunungan Alpen dari tahun 1865 
ketika pertama kali dinaiki hingga tahun 
1995, berasal dari kata Jerman yaitu 
Matte yang berarti padang rumput dan 
Horn yang berarti puncak. Arktodus 
(Latin “Gigi Beruang”) disebut juga 
sebagai beruang bermuka pendek atau 
beruang bulldog adalah beruang punah 
dari Amerika Utara pada masa 
Plestosen, mereka muncul sekitar 3,0 
juta tahun lalu dan punah 11,000 tahun 
lalu. Mereka dikatakan sebagai 
karnivora, walaupun mereka tidak 
selalu memakan daging. Cakar Beruang 
Kutub memang pendek namun sangat 
tajam, karena dapat berguna untuk 
menggali es atau mencengkeram kulit 
anjing laut untuk menarik mangsa 
tersebut keluar dari air. Hewan yang 
ada pada logo coklat Toblerone 
memang sering digunakan sebagai 
inspirasi, karena sosok beruang 
merupakan hewan yang kuat, tangguh, 
dan berani. 
 
Banyak tanda bahaya di sekitar kita, 
simbol segitiga terbalik dengan garis 
merah di pinggirnya berbunyi dilarang 
berjalan terus apabila mengakibatkan 
rintangan, hambatan, gangguan bagi 
lalu lintas dan arah lain yang wajib 
didahulukan. Segitiga dengan gambar 
orang di dalamnya berbunyi tempat 
penyebrangan orang. Masih ada lagi 
segitiga-segitiga yang menunjukkan 
tempat-tempat seperti tempat 
berkemah, tempat ibadah, tempat 
wisata dimana tanda-tanda ini 
merupakan kesepakatan bersama. 
Segitiga juga terdapat pada Siger, 
adalah mahkota pengantin wanita 
Lampung yang berbentuk segitiga, 
berwarna emas dan biasanya memiliki 
cabang atau lekuk berjumlah sembilan 
atau tujuh. Tanda bahaya juga ada di 
negara-negara yang beruang 
berkeliaran bebas, beruang yang marah 
memberi tanda peringatan dengan 
membuat suara dengkuran, memukul 
tanah dengan tangannya atau bahkan 
membuat serangan kecil. 
Pada kenyataannya segitiga mempunyai 
konteks realitas yang tinggi, dapat 
dilihat dari berbagai bentuk dan makna-
makna yang terdapat dalam setiap 
segitiga yang ada, yakni melambankan 
sesuatu yang bersifat istimewa, sesuatu 
yang membuat mereka berbeda dan 
memiliki kelas tersendiri.  
Beruang kutub dianggap sebagai 
makhluk yang kuat, ajaib, dan agung di 
banyak kebudayaan. Beruang 
menggunakan giginya untuk membela 
diri dalam pertarungan dan untuk 
memburu hewan lain, memiliki tangan 
yang kuat utuk memukul penyerangnya, 
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dengan satu pukulan dapat mejatuhkan 
hewan lain ke tanah.  
Beruang memang sosok hewan yang 
menginsprasi, keberanian, kekuatannya. 
Beruang kutub juga memiliki lapisan 
lemak di bawah kulitnya, yang 
memerangkap panas. Bagian tubuh ini 
adalah tempat beruang menyimpan 
energi unuk masa selama berbulan-
bulan saat tidak dapat menemukan 
makanan. Lapisan lemak ini dapat 
setebal 12 sentimeter dan juga sangat 
efektif dalam membantu beruang tetap 
hangat karena beruang kutub lebih 
cenderung merasa kepanasan daripada 
kedinginan. Bisa kita lihat dalam film 
kartun Marsha and The Bear, dalam film 
ini diceritakan beruang menjadi sahabat 
yang baik bagi Marsha, selalu menolong 
dan menjaga Marsha. Segitiga dan 
beruang disini melambangkan 
keagungan dan kekuatan. Keagungan 
yang bersifat suci, sakral, dipercaya 
hingga dihormati.  
 
SIMPULAN 
Dapat dikatakan bahwa segitiga 
merupakan gabungan simbol yang 
sangat serasi, terbukti dengan 
bentuknya dan sifat alaminya masing-
masing,  menunjukkan bahwa 
penempatan beruang di dalam segitiga 
dalam cokelat Toblerone memang 
sangat unik. Karena segitiga mempunyai 
keagungan, keajaiban di dalamnya, 
sedangkan beruang memiliki kekuatan 
dan keberanian di dalamnya, mereka 
saling melengkapi sehingga menjadi 
maknanya yang menarik. Keagungan 
tanpa kekuatan dapat dikatakan 
mustahil, karena sumber dari 
keagungan yaitu kekuatan itu sendiri, 
baik dalam kehidupan manusia maupun 
hewan. Dengan kekuatan manusia bisa 
mendapatkan apa yang mereka 
inginkan, bisa menjadi seseorang yang 
berguna. Dalam dunia hewan juga 
hukum itu berlaku, sesuai dengan 
hukum rimba, siapa yang kuat akan 
dihormati, siapa yang kuat akan 
bertahan. 
Logo segitiga dan beruang yang 
terdapat pada cokelat Toblerone 
melambangkan keagungan, dan 
kekuatan. Logo cokelat Toblerone 
bertujuan agar cokelat Toblerone juga 
memiliki kekuatan dalam menarik 
konsumen agar mudah dikenali dari 
kejauhan dan membeli cokelat tersebut. 
Selain itu logo dalam cokelat Toblerone 
juga mempunyai makna keagungan 
atau prestige bagi konsumen yang 
menikmatinya. 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2015 
 
63 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ardianto, Elvinaro & Bambang Q-Aness. 2011. Filsafat Ilmu Komunikasi. Simbiosa Rekatama 
Media: Bandung. 
Budiman, Kris. 2011. Semiotika Visual; Konsep, isu, dan Problem Ikonisitas. Jalasutra: 
Yogyakarta. 
 
Fiske, John. 2012. Pengantar Ilmu Komunikasi. Rajagrafis Persada: Depok. 
Kriyantono, Rachmat. 2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Kencana Prenada Media Group: 
Jakarta. 
Littlejohn, Stephen W, Karen A Foss. 2009. Teori Komunikasi Edisi 9. Salemba Humanika: 
Jakarta. 
Moleong, Lexy J. 2014. Metodologi Penelitian Komunikasi. PT. Remaja Rosdakarya: Bandung. 
Piliang, Amir Yasraf. 2012. Semiotika dan Hipersemiotika; kode, gaya & matinya makna. 
Matahari: Bandung. 
Sobur, Alex. 2013. Semiotika Komunkasi. PT. Remaja Rosdakarya: Bandung.  
Vihma, Susann & Seppo Vakeva. 2009. Semantika Visual Dan Semantika Produk; Pengantar 
Teori dan Praktik Penerapan Semiotika dalam Desain. Jalasutra: Yogyakarta. 
Wibowo, Indiwan Seto Wahyu. 2013. Semiotika Komunikasi; Aplikasi praktis bagi peneltian dan 
skripsi komunikasi. Mitra Wacana Media: Jakarta.
